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RESUME 

The black soldier fly (BSF) larvae is renowned as bioconversion of various 

types organic waste agent into valuable biomass, such as proteins, lipids, and chitin. 

Gut microbes play an essential role in digestion of complex substrates by producing 

various enzymes inside larvae bodies. One of various enzymes is celullase which 

hydrolyze cellulose polysaccharide into glucoses which is produced by cellulolytic 

bacteria. Palm kernel meal (PKM) which contains cellulose polysaccharide might be 

converted by BSF larvae as feedstock and it can impact diversity bacteria in gut 

larva. This research aims to obtain and demonstrate screening cellulolytic bacteria 

isolates, to investigate cellulolytic activity from bacteria isolates, and to identify 

cellulolytic bacteria from their characteristics and biochemical test. The benefits 

from this research are to provide information for future prospects of research, to 

obtain cellulolytic bacterial isolates and to be used as a supplement for BSF larvae 

feed.  

This research will be conducted on December 2021 until April 2022. BSF 

Larvae sample is collected from Rumah Satwa Harapan barn, Animal Husbandary 

major, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir Regency and 

the research held at Microbiology Laboratorium and Genetic and Biotechnology 

Laboratorium, Biological Science Major, Mathematic and Natural Science Faculty, 

Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. The 

research methods consist of preparing medium for bacteria growth; preparing DNS 

reagent; collecting larvae sample; isolation and purification of bacteria; screening of 

cellulolytic bacteria test; enzyme activity measurement with DNS assay and 

characterization colony and cell, biochemical bacteria tests and identification of 

cellulolytic bacteria. 

 According on experiment, the results from isolation and purification 

obtained eight bacteria isolates. These bacteria isolates were labelled as MB1, MB2, 

MB3, MB4, MB5, MB6, MB7, and MB8. Four bacteria which were labelled as 

MB1, MB6, MB7, and MB8 were able to form transparent zone into carboxylmethyl 
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cellulose (CMC) agar plate. The highest cellulase activity with DNS assay was 7.13 

which was labelled as MB1 and the lowest cellulose activity was 5.77 which was 

labelled as MB8. Four cellulolytic bacteria were identified as Listeria sp. Labelled as 

MB1, Enterococcus sp. labelled as MB6, MB7 and MB8  

 

Keywords : BSF Larvae, Cellulolytic Bacteria, Cellulose Enzyme, Palm Kernel            

                   Meal,  
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RINGKASAN 

Larva lalat tentara hitam (H. Illucens) dikenal sebagai agen biokonversi 

berbagai jenis bahan organik agar menjadi biomassa dalam bentuk protein, lipid, dan 

kitin. Hal ini tidak terlepas dari peranan mikroba pada usus larva lalat tentara hitam 

yang berperan dalam membantu pencernaan senyawa kompleks dari pakan dengan 

memproduksi berbagai macam jenis enzim yang salah satu di antaranya selulase 

yang memecah selulosa menjadi glukosa yang diproduksi oleh bakteri selulolitik. 

Bungkil inti sawit mengandung selulosa yang dapat menjadi substrat konversi 

sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi keragaman bakteri di dalam usus larva. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat bakteri selulolitik yang mempunyai 

aktivitas selulase, mengetahui aktivitas selulase pada bakteri selulolitik yang didapat 

dengan pengujian secara kuantitatif, dan mendapatkan identitas dan karakterisitik 

dari bakteri selulolitik yang diisolasi dari usus larva lalat tentara hitam. Manfaat dari 

penelitian ini ialah mendapatkan isolat bakteri selulolitik dan memberikan informasi 

bagi penelitian yang mendatang agar dimanfaatkan sebagai suplemen bagi pakan 

larva lalat tentara hitam.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2021 sampai dengan April 2022. 

Pengambilan sampel yang dilakukan di kandang Rumah Satwa Harapan, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatra Selatan dan penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi dan 

Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. 

Metode penelitian yang dilakukan terdiri dari pembuatan larutan fisiologis, 

pembuatan medium, pembuatan reagen DNS, pengambilan sampel, isolasi dan 

pemurnian bakteri, pengujian aktivitas selulase secara kualitatif, pengujian aktivitas 

selulase secara kuantitatif, karakterisasi secara makroskopis dan mikroskopis bakteri 

selulolitik, uji biokimia bakteri selulolitik, dan identifikasi bakteri selulolitik

mailto:reza.2306000r@gmail.com
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  Hasil Isolasi dan pemurniaan didapatkan delapan isolat bakteri dengan kode 

isolat MB1, MB2, MB3, MB4, MB5, MB6, MB7, dan MB8. Dari delapan isolat 

bakteri, hanya ada empat isolat yang mampu membentuk zona bening pada medium 

CMC padat yakni kode isolat MB1, MB6, MB7, dan MB8. Nilai aktivitas selulase 

tertinggi pada secara uji kuantitatif sebesar 7,13 U/ml pada isolat MB1 dan terendah 

bernilai 5,77 U/ml pada isolat MB8. Identifikasi bakteri selulolitik yang didapat 

adalah MB1 bergenus Listeria sp., dan MB6, MB7, dan MB8 bergenus Entercoccus 

sp 

 

Kata kunci : Larva BSF, Bakteri Selulolitik, Bungkil Inti Sawit, Enzim Selulase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan salah produk samping dari pengolahan 

minyak sawit yang dapat dilakukan biokonversi. BIS biasanya digunakan sebagai 

pakan hewan ternak dan campuran media tanam. Namun, pemanfaatan BIS belum 

dimanfaatkan secara optimal (Widiyastuti & Salsabilla, 2021). Produksi BIS di 

tahun 2017 sebanyak 3,2 juta ton, tetapi hampir 90% BIS yang diproduksi di dalam 

negeri diekspor ke luar negeri (Pasaribu, 2018). Selain itu, produk samping BIS 

yang dibiarkan akan menimbulkan bau karena oksidasi lemak (Silitonga et al., 

2015). Kandungan BIS terdiri dari 15,43% protein kasar, 15,47% serat kasar, 7,71% 

lemak, 0,83% kalsium, 0,86 fosfat, dan 3,79% abu (Harahap et al., 2021). 

Salah satu cara dalam melakukan biokonversi yang terjadi secara alami dan 

berkelanjutan yakni dengan menggunakan larva lalat tentara hitam (Hermetia 

illucens) yang dapat melakukan transformasi bahan organik agar menjadi biomassa 

(Leong et al., 2015). Biomassa yang dikonversi dari bahan organik tersebut menjadi 

dalam bentuk protein, lipid, dan kitin pada tubuh larva lalat tentara hitam (Klüber et 

al., 2022). Biokonversi adalah pengubahan bahan organik menjadi biomassa yang 

dilakukan organisme (Manurung et al., 2016).   
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Lalat tentara hitam atau black soldier fly (BSF) yang memiliki nama latin 

Hermetia illucens dengan ordo Diptera dan famili Stratiomyidae merupakan lalat 

dengan ukuran 13-20 mm dan termasuk ke dalam serangga dengan tubuh ramping 

dan berbentuk tangkai di antara bagian toraks dan abdomen, Aktivitas pemberian 

pakan pada BSF terjadi pada fase larva. Selain itu, lalat tentara hitam bukanlah 

serangga pembawa vektor penyakit ataupun organisme yang menjadi hama bagi 

pertanian. Larva BSF bersifat saprofit sehingga organisme ini dapat ditemukan pada 

berbagai bahan organik yang dapat dilakukan dekomposisi (Howdeshell, 2016). 

Menurut Lee et al. (2014), Selulosa merupakan senyawa polimer organik 

yang terdiri dari unit-unit selulobiosa yang terikat dengan ikatan β-1,4-glukosidik. 

Selulosa termasuk dalam polisakarida yang sering dijumpai pada dinding sel 

tumbuhan dan termasuk dalam salah satu senyawa organik paling banyak di bumi.  

Menurut penelitian Baragan et al. (2018), larva BSF yang diberi pakan yang 

mengandung kadar selulosa yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan 

kesintasan dari larva. Menurut Mangunwardoyo et al. (2011), serat kasar atau 

selulosa dapat didegradasi oleh mikroorganisme yang terdapat pada pencernaan 

larva BSF sehingga proses pencernaan larva menjadi terbantu.  

Menurut penelitan Zhineng et al. (2021), pemberian jenis pakan berbeda 

dapat membentuk komposisi spesies-spesies mikrobiota yang berbeda pada usus 

larva BSF. Menurut Bonelli et al. (2020), Usus dari larva BSF dapat dibagi menjadi 

tiga bagian berdasarkan ciri-ciri morfologi dan fungsional, Bagian-bagian tersebut 

terdiri dari saluran usus awal atau foregut, midgut, dan hindgut. Bagian foregut dan 
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midgut secara fungsional merupakan tempat terjadinya pencernaan dan penyerapan 

berlangsung, sedangkan pada hindgut merupakan tempat terjadinya penyerapan 

kembali air, garam, dan molekul-molekul lainnya sehingga yang dikeluarkan hanya 

berupa feses.  

Salah satu mikroorganisme yang dapat memproduksi enzim selulase adalah 

bakteri (Saropah et al., 2012). Bakteri penghasil enzim selulase disebut sebagai 

bakteri selulolitik. Bakteri selulolitik mempunyai kemampuan dalam menghidrolisis 

selulosa menjadi oligosakarida dan akhirnya menjadi glukosa (Rahayu et al., 2014). 

Selulase merupakan nama enzim yang melakukan pemutusan ikatan glikosidik β-1,4 

yang terdapat pada senyawa selulosa, selobioasa, dan senyawa turunan selulosa 

lainnya (Putri et al., 2012). Selulase dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu 

endoglukanase, eksoglukanase, dan β-glukosidase (Lee et al., 2014).  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suptiyatna & Ukit 

(2016), ada sembilan isolat bakteri selulolitik dari usus larva BSF pada bagian 

midgut diisolasi dan diidentifikasi. Aktivitas bakteri selulolitik tertinggi yang diuji 

adalah Bacillus sp. Menurut penelitian Callegari et al. (2020), ada 15 isolat bakteri 

selulolitik yang diisolasi. Salah satu isolat bakteri tersebut adalah Bacillus 

lichenformis  

Potensi mikroba pada usus larva BSF diperlukan untuk mengetahui 

performanya dalam melakukan biokonversi substrat menjadi biomassa larva BSF. 

Salah satu potensinya adalah bakteri pendegradasi selulosa sehingga bakteri tersebut 

dapat dimanfaatkan dalam pengolahan limbah (Bruno et al., 2019). Dengan 
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diketahui bakteri selulolitik yang ada pada usus larva BSF pada penelitian ini, 

bungkil inti sawit diharapkan menjadi nutrisi bagi larva BSF dan produksi enzim. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini terdiri dari sebagai berikut: 

1.  Apakah bakteri selulolitik dapat diisolasi dari usus larva BSF? 

2.  Bagaimana aktivitas selulase secara kuantitatif dari bakteri selulolitik yang  

           berasal dari usus larva BSF? 

3.  Bagaimana karakteristik dari bakteri selulolitik yang berasal dari usus larva  

BSF? 

        

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari sebagai berikut: 

1.  Memperoleh isolat bakteri selulolitik dari larva usus BSF.  

2.  Mengetahui aktivitas selulase secara kuantitatif pada isolat bakteri selulolitik 

            dari usus larva BSF. 

3. Mengetahui karakteristik bakteri selulolitik dari usus larva BSF.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai potensi bakteri 

selulolitik dari usus larva BSF dalam mendegradasi selulosa, karakter dan identitas 

bakteri selulolitik yang mempunyai kemampuan degradasi tinggi, serta dapat 

dimanfaatkan oleh industri produksi enzim selulase. 
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